
                  

   
  

e-ISSN : 2829-7806 | 2024; 3 (1): 8 – 18                
 

* Korespondensi: Yushinta Aristina Sanjaya                email korespondensi: yushinta.a.tp@upnjatim.ac.id  

 
ISSN 2829-7806 online 

 
 

8 

DIANDRA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Penyuluhan Gizi Seimbang melalui Variasi Produk Pangan Arem-
arem di SDN 1 Sidoharjo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 
Nganjuk  
 

Seminar about Nutrional Balance through Variety of Arem-Arem’s Products at 
SDN 1 Sidoharjo, Tanjunganom District, Nganjuk Regency 
 
Imana Yusnita Simamora1; Yushinta Aristina Sanjaya1* 

 
1 Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Teknik, Univesitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur, Surabaya, Indonesia 
 

 
 

 

 
1. Pendahuluan 

Anak-anak yang menduduki bangku sekolah dasar memiliki usia yang sangat baik terhadap 
masa pertumbuhan dan perkembangannya, hal ini berkaitan dengan pentingnya pemenuhan 
asupan gizi yang cukup dalam memenuhi seluruh kebutuhan tubuh anak. Usia anak-anak 
sekolah dasar yang berkisar antara 6 hingga 12 tahun masih rentan menghadapi 
permasalahan seperti tidak terpenuhinya asupan gizi seimbang, di mana hal ini dapat 
berdampak pada terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak. Kebutuhan gizi 

Abstrak 
Gizi seimbang merupakan pola makan sehari-hari yang memiliki kandungan gizi dalam jenis 
dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan gizi harian tubuh dengan memperhatikan 
prinsip keanekaragamakan pangan. Tingkat pengetahuan akan gizi seimbang bagi anak-
anak sekolah dasar sangat mempengaruhi praktik dalam penerapannya sehingga rentan 
menghadapi permasalahan seperti tidak terpenuhinya asupan gizi seimbang. Alasan 
pemilihan produk arem-arem adalah didasarkan pada isiannya yang dapat dipadukan 
dengan berbagai makanan sehat seperti sayuran, daging, ataupun bahan sumber protein 
nabati yang dapat memenuhi gizi anak. Tujuan dilakukannya penyuluhan ini adalah untuk 
mengedukasi anak-anak sekolah dasar sehingga dapat menerapkan pola konsumsi pangan 
yang sehat dan bergizi. Dengan terlaksananya penyuluhan ini dapat menambah wawasan 
siswa-siswi SDN 1 melalui variasi pangan alternatif yaitu Arem-arem dengan penyampaian 
materi menggunakan konsep isi piringku sehingga para siswa-siswi dapat mengetahui 
manfaat dari pangan yang akan mereka konsumsi. 

Abstract 
Balanced nutrition is a daily diet that has nutritional content in the type and amount that is 
in accordance with the daily nutritional needs of the body by paying attention to the 
principle of food diversity. The level of knowledge of balanced nutrition for elementary 
school children greatly influences the practice in its application, making them vulnerable to 
problems such as not fulfilling balanced nutritional intake. The reason for choosing arem-
arem products is based on the filling that can be combined with various healthy foods such 
as vegetables, meat, or vegetable protein sources that can fulfill children's nutrition. The 
purpose of this counseling is to educate elementary school children so that they can apply 
healthy and nutritious food consumption patterns. With the implementation of this 
counseling, it can add insight to students of SDN 1 through alternative food variations, 
namely Arem-arem with the delivery of material using the concept of contents of my plate 
so that students can know the benefits of the food they will consume. 
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tidak semata-mata hanya melalui konsumsi pangan yang sehat, akan tetapi didasari pula pada 
jenis pangan yang wajib dikonsumsi agar seluruh nutrisi tubuh anak dapat tercukupi dengan 
baik (Rahmi, 2019).  

Gizi seimbang merupakan pola makan harian yang mencakup zat gizi dalam jenis dan 
proporsi yang dibutuhkan oleh tubuh, dengan memperhatikan prinsip konsumsi 
keanekaragaman pangan, menjalankan perilaku hidup sehat dan bersih, aktif secara fisik, dan 
menjaga berat badan secara teratur. Tingkat pengetahuan dan sikap seseorang terhadap gizi 
seimbang akan memengaruhi cara seseorang untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari (Selvi dkk., 2022). Menurut Festi (2018), gizi seimbang 
merupakan suatu acuan dalam mengkonsumsi nutrisi yang sesuai dengan yang dibutuhkan 
oleh tubuh, sehingga dapat mencegah berbagai masalah kesehatan yang berkaitan dengan 
gizi. Konsumsi asupan gizi seimbang bagi anak-anak telah diatur pada Permenkes Nomor 41 
Tahun 2014 tentang Pedoman Gizi Seimbang, di mana visualisasi “Piring Makanku” yang 
disempurnakan menjadi istilah “Isi Piringku” menjelaskan mengenai pembagian kelompok 
makanan ke dalam piring makan untuk setiap kali makan. PERSAGI dan ASDI (2019), 
menjelaskan bahwa isi piringku tersebut dimaksudkan sebagai panduan yang menunjukkan 
proporsi makanan dari setiap kelompok makanan dalam satu piring. Piring makan anak-anak 
dianjurkan diisi dengan makanan yang mengandung karbohidrat, protein, vitamin, dan 
mineral. Visual isi piringku menganjurkan istilah separuh (50%) dari piring dengan makanan 
pokok dan lauk pauk, sedangkan separuh sisanya (50%) adalah sayur dan buah. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) terkait rata-rata konsumsi sayur-sayuran di 
Kabupaten Nganjuk menunjukkan angka yang cukup rendah, yaitu sebesar 0,031%. Hal 
tersebut sangat disayangkan mengingat sayur memiliki manfaat yang baik bagi tubuh dan 
turut berperan dalam pemenuhan asupan gizi seimbang bagi anak-anak usia sekolah dasar. 
Menurut Rizkyana, dkk., (2017) umumnya sayuran yang digemari oleh anak-anak usia sekolah 
dasar salah satunya adalah wortel. Wortel sendiri umum dikonsumsi karena kandungan 
utamanya yaitu vitamin A yang bermanfaat bagi kesehatan mata. Namun, terdapat sayuran 
yang masih jarang diolah pada skala rumah tangga seperti contohnya adalah daun kelor. 
Menurut Yuliana dan Dienina (2015), daun kelor (Moringa Oleifera L.) yang kaya akan 
kandungan nutrisi seperti vitamin, mineral, dan senyawa antioksidan sangat bermanfaat bagi 
kesehatan. 

Komoditas unggulan di Desa Sidoharjo yang tak kalah bermanfaat dalam upaya 
pemenuhan asupan gizi seimbang bagi anak-anak usia sekolah dasar adalah tempe. Tempe 
merupakan salah satu pangan olahan tradisional yang memiliki beragam manfaat bagi tubuh 
manusia. Menurut Sarwono (2010) tempe memiliki nilai gizi yang tinggi seperti protein 
sebesar 19,5%, lemak 4%, karbohidrat 9,4% dan vitamin B12 antara 3,9 – 5 mcg setiap 100 
gram tempe. Umumnya tempe hanya diolah dengan cara langsung digoreng, dicampur ke 
dalam sayur, dan sebagainya. Namun, seringkali bentuk olahan tersebut kurang diminati oleh 
anak-anak sehingga hal ini mendorong adanya variasi produk pangan yang dapat 
meningkatkan daya tarik anak-anak.  

Sayuran seperti wortel dan daun kelor dengan penambahan tempe merupakan kombinasi 
yang sangat baik dalam pengolahan variasi produk pangan seperti arem-arem. Alasan 
pemilihan produk arem-arem adalah didasarkan pada isian pangan ini yang dapat dipadukan 
dengan berbagai makanan sehat seperti sayuran, daging, ataupun bahan sumber protein 
nabati. Hal ini memungkinkan anak-anak mendapatkan variasi nutrisi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan optimal. Arem-arem merupakan salah satu jajanan 
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tradisional berbahan dasar beras yang mirip dengan “lontong”, akan tetapi perbedaannya 
terletak pada bagian dalam yang dapat diisi dengan aneka ragam sayur maupun lauk. Arem-
arem termasuk kedalam salah satu makanan yang mudah disajikan dan dibawa, sehingga 
praktis untuk dikonsumsi di rumah ataupun sebagai bekal sekolah. Surya, dkk., (2022) 
menjelaskan bahwa anak-anak lebih cenderung menyukai makanan ringan atau jajanan 
dibandingkan dengan makanan utama. Maka dari itu, produk ini sangatlah cocok untuk 
dikonsumsi oleh anak-anak usia sekolah dasar dikarenakan sifatnya yang praktis dan 
mengenyangkan. 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 yang terletak di Dusun Mukuh, Desa Sidoharjo, Kecamatan 
Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk, memiliki angka stunting yang lebih tinggi dari dusun 
lainnya. Stunting dapat terjadi karena kurangnya gizi selama proses pertumbuhan. Menurut 
Faktor-faktor yang dapat secara langsung dapat memengaruhi terjadinya stunting dipicu oleh 
infeksi penyakit dan kekurangan asupan gizi baik dari segi kualitas maupun jumlah. Sementara 
itu, faktor yang memengaruhi secara tidak langsung melibatkan aspek-aspek sosial, ekonomi 
dan pendidikan (Ruswati, 2021). Melalui Kegiatan Bina Desa Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka yang diselenggarakan oleh Program Studi Teknologi Pangan Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, mahasiswa mengadakan kegiatan penyuluhan 
melalui pembekalan materi dan pemberian produk arem-arem dengan isian wortel, daun 
kelor, dan tempe. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan upaya pemenuhan gizi 
seimbang sekaligus memberikan pengetahuan baru mengenai variasi pangan olahan bagi 
anak-anak usia sekolah dasar. 

 

2. Metode 
Kegiatan Bina Desa Program Kompetisi Kampus Merdeka yang diselenggarakan oleh 

Program Studi Teknologi Pangan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 
ini dilaksanakan selama 3 bulan di desa Sidoharjo, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten 
Nganjuk. Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja yang dilaksanakan di sekolah dasar 
yang memiliki tahapan kegiatan yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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2.1 Survei Lokasi 

Mahasiswa Bina Desa melakukan survei melalui pengamatan langsung terhadap lokasi 
sekolah dasar untuk dilakukannya kegiatan penyuluhan serta melakukan pendataan. 
Menurut Choirul (2015), penentuan lokasi penelitian bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman secara umum tentang daerah yang akan digunakan sebagai lokasi kegiatan. 
Lokasi yang dipilih adalah SDN 1 Sidoharjo yang terletak di Dusun Mukuh dengan total siswa-
siswi sebanyak 36 peserta yang berasal dari kelas 4 a dan b. 

 
2.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah menjelaskan kepada pembaca mengapa topik itu penting dan 
merinci alasan mengapa penulis memilih isu tersebut. Pada dasarnya, identifikasi masalah 
berasal dari topik yang umum. Setelah dilakukan evaluasi awal, topik yang awalnya umum 
tersebut diarahkan menjadi masalah yang lebih spesifik (Nasution, 2021). Potensi masalah 
yang umum terjadi dikalangan anak-anak bahkan orang dewasa adalah masih kurangnya 
kesadaran akan pentingnya gizi seimbang dan komposisi piring makanan yang sehat dan 
seimbang. Maka dari itu mahasiswa Bina Desa mengadakan penyuluhan untuk meningkatkan 
pendidikan gizi dan mendorong pola makan sehat di sekolah dasar melalui konsep “Isi 
Piringku”. 

 
2.3 Observasi Komoditas Lokal 

Mahasiswa Bina Desa melakukan pengamatan terhadap komoditas lokal yang mudah 
didapatkan dan melimpah di Desa Sidoharjo. Metode observasi adalah suatu pendekatan 
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek yang menjadi 
fokus penelitian. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang akurat 
mengenai objek yang sedang diteliti (Widiastuti dan Nurdjanah 2020). Berdasarkan hasil 
pengamatan, komoditas tempe kedelai banyak ditemukan di Desa Sidoharjo, namun untuk 
variasi pengolahannya masih kurang sehingga komoditas ini layak untuk dipilih sebagai bahan 
baku pengembangan produk pangan sebagai inovasi pangan alternatif. 

 
2.4 Diskusi 

Mahasiswa melakukan diskusi terkait ide pembuatan pangan alternatif bersama 
dengan dosen pembimbing lapangan. Menurut Suhandi., dkk (2013) diskusi diadakan dengan 
tujuan untuk menjalankan percakapan ilmiah, menghimpun beragam pendapat, merumuskan 
kesimpulan, atau merancang berbagai opsi solusi terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan 
ketersediaan bahan dan peralatan yang ada, maka produk yang dipilih adalah arem-arem 
tempe karena kandungan gizi yang tinggi dari tempe dan sayuran yang akan ditambahkan 
sebagai isiannya, sehingga sesuai dengan tema yang akan dibawakan saat penyuluhan. 

 
2.5 Trial and Error 

Dalam pembuatan produk “Arem-arem Tempe” dilakukan percobaan untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Risyahadi, dkk., (2022) 
metode trial and error merupakan suatu metode yang paling sederhana dalam 
mengembangkan formulasi yaitu dengan cara melakukan berbagai kombinasi pencampuran 
bahan, dan memerlukan beberapa percobaan berulang untuk menyusun formulasi agar 
sesuai dengan komposisi yang diinginkan. Bahan-bahan yang digunakan meliputi: tempe, 
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daun kelor, wortel, beras, daun pisang, garam, gula pasir, santan, daun salam, cabai merah, 
bawang putih, bawang merah, saus tiram, serai, minyak goreng untuk menumis bumbu. Alat-
alat yang digunakan meliputi: pisau, talenan, wajan, spatula plastik, blender dan rice cooker. 
Alur proses pembuatan ”Arem-arem Tempe”dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan ”Arem-arem Tempe” 

(Sumber: Wulan, 2019 dengan modifikasi) 

2.6 Pembuatan Materi 

Selain pembagian produk inovasi pangan alternatif kepada siswa-siswi sekolah dasar, 
mahasiswa Bina Desa juga akan menyampaikan materi mengenai pentingnya asupan gizi 
seimbang melalui “Isi Piringku” yaitu penjelasan mengenai komposisi piring makanan yang 
sehat dan seimbang, serta fungsi dan kandungan gizi dari masing-masing kondimen. Dalam 
penyusunan materi, mahasiswa merujuk kepada data yang didapatkan mahasiswa dari 
website kemenkes, yang mejelaskan bahwa konnsep isi piringku merupakan pembaharuan 
dari slogan 4 sehat 5 sempurna, namun tanpa keseimbangan slogan ini tidak cukup. Secara 
keseluruhan, konsep "Isi Piringku" mencerminkan komposisi makanan dalam satu hidangan, 
terbagi menjadi 50 persen buah dan sayur, serta 50 persen sisanya terdiri dari karbohidrat 
dan protein yang dapat dilihat pada gambar 3 (Firmansyah, 2018). 

Kampanye "Isi Piringku" juga menekankan pentingnya membatasi asupan gula, garam, 
dan lemak sehari-hari. Dalam perkembangan terkini dalam ilmu gizi, panduan "4 Sehat 5 
Sempurna" telah berkembang menjadi pedoman gizi seimbang yang terdiri dari 10 pesan 
untuk menjaga keseimbangan nutrisi. Dari 10 pesan tersebut, empat pesan utama mencakup 
pola makan seimbang, konsumsi air yang mencukupi, aktivitas fisik minimal 30 menit setiap 
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hari, dan pemantauan berat badan yang sesuai dengan tinggi tubuh. Selain diagram "Isi 
Piringku", kampanye ini juga menekankan empat aspek penting lainnya, seperti mencuci 
tangan sebelum makan, menjalani aktivitas fisik yang cukup, memastikan asupan air yang 
cukup, dan memonitor tinggi dan berat badan secara rutin (Firmansyah, 2018). Melaui acuan 
tersebut, mahasiswa menyusun suatu materi untuk dipaparkan kepada anak sekolah dasar 
yang dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 3. Poster “Isi Piringku” 

(Sumber: Firmansyah, 2018) 

 
Gambar 4. Materi Isi Piringku 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

2.7 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2023 di SDN 1 Sidoharjo 
yang terletak di Dusun Mukuh, Desa Sidoharjo, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten 
Nganjuk. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Mahasiswa Bina Desa dan bekerja sama dengan pihan 
sekolah dasar untuk mengkoordinasikan kebutuhan yang diperlukan dalam acara penyuluhan 
seperti ruangan kelas, meja dan kursi. Kegiatan penyuluhan terdiri dari games, pemberian 
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materi, pembagian produk “Arem-arem Tempe”, sesi tanya jawab, pembagian hadiah dan 
snack, serta ditutup dengan dokumentasi. 

 
2.8 Evaluasi 

Menurut Fadilla, dkk., (2023) evaluasi adalah tindakan mengumpulkan informasi yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan dan sebagai ukuran sejauh mana tujuan dapat 
tercapai. Berdasarkan evaluasi dari kegiatan penyuluhan mendapatkan hasil, adanya 
peningkatan pengetahuan siswa-siswi terhadap pentingnya asupan gizi seimbang melalui isi 
piringku. Selain itu juga siswa-siswi dapat menyebutkan kandungan-kandungan yang ada 
pada tempe dan daun kelor. Hal tersebut ditunjukkan pada sesi tanya jawab, para siswa-siswi 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan mahasiswa. Selain itu, para siswa-siswi sebagian 
besar menunjukkan kepuasan terhadap produk Arem-arem dengan isian tempe, wortel dan 
daun kelor. Namun, beberapa anak diantaranya kurang kurang menyukai produk ini karena 
ada yang kurang menyukai tempe, nasi ataupun sayuran yang terkandung didalam arem-
arem ini. 

 

3. Hasil & Pembahasan 
Kegiatan pengabdian berupa Penyuluhan Gizi Seimbang Melalui Variasi Produk 

Pangan Arem-arem melalui Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dilakukan pada 
hari Senin, 16 Oktober 2023. Kegiatan penyuluhan ini bertempat di salah satu ruangan kelas 
SDN 1 Sidoharjo yang berlokasi di Dusun Mukuh, Sidoharjo, Kecamatan Tanjunganom, 
Kabupaten Nganjuk dan bertujuan untuk memberikan edukasi kepada siswa-siswi mengenai 
pentingnya gizi seimbang melalui isi piringku bagi anak Sekolah Dasar (SD) untuk memenuhi 
gizi yang dibutuhkan pada masa pertumbuhannya.  

Pada awal kegiatan dilakukan pembagian kelompok dan ice breaking berupa games 
menebak gambar untuk meningkatkan semangat dan fokus dari anak-anak sekoah dasar. Ice 
breaking adalah suatu kegiatan yang mengubah suasana pembelajaran dari keadaan yang 
membosankan, monoton, dan tegang menjadi suasana yang santai, penuh semangat, dan 
menyenangkan, sehingga siswa lebih bersemangat dan senang dalam mendengarkan 
penjelasan di depan kelas (Harianja & Sapri, 2022; Huw et al., 2021). Ice breaking bertujuan 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, penuh semangat, dan rasa 
antusiasme. (Myland & Ehlers, 2016). 

 
Gambar 1. Ice Breaking dan Pemaparan Materi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Setelah mendapatkan antusias dari anak-anak, kegiatan dilanjutkan dengan 
pemaparan materi singkat yang dimulai dari pentingnya pola makan sehat. Menurut Sutomo, 
(2010) pada masa sekolah, anak perlu diperkenalkan dengan berbagai macam jenis makanan 
agar anak dapat mengikuti pola makan keluarga. Dengan mengonsumsi makanan dengan 
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jenis yang beragam, asupan gizi di dalam tubuh dapat terpenuhi dengan baik. Maka 
Mahasiswa Bina Desa membawakan konsep materi isi piringku, serta manfaat nutrisi yang 
beragam dari variasi lauk pauk, makanan pokok, sayur-sayuran dan buah-buahan yang baik 
untuk dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Selain pemaparan materi, andience juga 
diajak untuk berdiskusi dan tanya jawab mengenai pola makan yang sudah diterapkan anak-
anak sekolah dasar. Para siswa-siswi tampak aktif memberikan tanggapan terhadap materi 
yang dipaparkan oleh Mahasiswa Bina Desa. 

  

(a) (b) 

Gambar 2. Pembagian Produk Arem-arem Tempe 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Mahasiswa juga turut memberikan pengetahuan mengenai salah satu pangan 
alternatif yaitu “Arem-arem”. Produk arem-arem merupakan salah satu makanan tradisional 
yang mirip lontong dengan isian seperti oseng-oseng sayur atau daging, kali ini Mahasiswa 
Bina Desa melakukan inovasi dengan memvariasikan arem-arem dengan menggunakan isian 
berupa tempe, wortel, dan daun kelor. Mahasiswa juga membawa produk arem-arem untuk 
dibagikan kepada siswa-siswi sekolah dasar dan diminta untuk mencicipi bersama. Menurut 
Saputri dkk., (2022) inovasi pangan dilakukan untuk memastikan ketersediaan dan konsumsi 
makanan yang bervariasi, memiliki keseimbangan gizi, dan didasarkan pada potensi sumber 
daya lokal. Mahasiswa Bina Desa memanfaatkan komoditas lokal yang tersedia dan melimpah 
di Desa Sidoharjo dan melakukan pengembangan produk dengan bahan kelor dan tempe agar 
bahan baku mudah untuk didapatkan dalam pengolahannya.    

Mahasiswa selanjutnya membagikan produk arem-arem serta memaparkan materi 
mengenai kandungan arem-arem tersebut agar para siswa-siswi mengetahui manfaat dari 
pangan yang mereka konsumsi itu kaya akan nutrisi untuk tumbuh dan kembangnya. Menurut 
Veronica et al., (2019) siswa-siswi pada umumnya belum mengetahui kandungan dari 
makanan yang mereka konsumsi sehari-hari, seperti nasi, lauk pauk, sayur dan buah ternyata 
merupakan bagian dari gizi seimbang, sehingga anak-anak sering kali hanya memilih makanan 
yang disukai tanpa mempertimbangkan keseimbangan gizi. Arem-arem ini memiliki 
komponen yang cukup lengkap sebagai pangan alternatif pemenuhan gizi seimbang bagi 
anak-anak seperti karbohidrat, protein, vitamin, mineral, serat pangan, lemak nabati, dan lain 
sebagainya, yang cocok dikonsumsi sebagai makanan yang praktis karena sudah memiliki 
kandungan gizi yang lengkap. 
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Gambar 3. Peserta Penyuluhan Gizi Seimbang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Setelah melakukan penyampaian materi, kegiatan selanjutnya adalah sesi interaktif. 
Pada sesi ini, Mahasiswa Bina Desa mempersilahkan perwakilan siswa-siswi yang dapat 
membagikan materi yang telah didapatkan selama penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ditutup 
dengan pembagian hadiah kepada pemenang games dan juga perwakilan yang sudah mau 
membagikan materi yang didapat sebagai bentuk terimakasih atas antusiasme para siswa-
siswi SDN 1 Sidoharjo. Dengan diadakannya penyuluhan gizi seimbang ini, diharapkan para 
siswa-siswi dapat mempelajari dan menerapkan pola konsumsi pangan yang sehat dan 
bergizi. 
 

4. Kesimpulan 
Kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan antusias yang sangat 

besar dari peserta kegiatan. Kegiatan penyuluhan ini memberikan pengetahuan kepada 
siswa-siswi SDN 1 mengenai gizi seimbang melalui variasi pangan yang dibawakan Mahasiswa 
Bina Desa yaitu Arem-arem dan penyampaian materi menggunakan konsep isi piringku 
sehingga para siswa-siswi dapat mengetahui manfaat dari pangan yang akan mereka 
konsumsi. Siswa-siswi SDN 1 mendapatkan pengetahuan baru mengenai gizi seimbang 
sehingga anak-anak sekolah dasar dapat menerapkan pola konsumsi pangan yang sehat dan 
bergizi. 
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